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PENUTUP

51 Kesimpulan

Pemahaman prosedur audit entitas syariah yaitu pemahaman terhadap
prosedur audit yang berbeda dari audit konvensional biasanya karena pemahaman
ini khusus untuk pelaksanaan audit pada entitas syariah. Pada pelaksanaan audit
terhadap entitas syariah  diketahui tidak semua = akuntan publik sudah
memahaminya.dan menerapkannya karena masih ada yang mengaudit dengan
prosedur konvensional, ~meskipun mereka berpendapat bahwa pemahaman
prosedur audit entitas syariah itu sangat penting.

Akuntansi  syariah adalah ilmu yang baru dalam dunia akuntansi,
dimana ini merupakan ilmu akuntansi yang dipadu dengan pengetahuan syariah.
Saat ini masih sedikit lembaga yang menyediakan pendidikan akuntan syariah di
Indonesia. Sedangkan para akuntan publik mengakui bahwa saat ini dibutuhkan
pendidikan akuntan syariah. Para akuntan publik saat ini sudah banyak yang
mengikuti pendidikan akuntan syariah secara non formal karena mereka dituntut
mengikuti PPL dan dituntut bisa akuntan syariah jika mengaudit entitas syariah.

Kesiapan auditor dalam mengaudit entitas syariah saat ini berada pada
kondisi benar-benar siap meskipun mereka tidak memiliki pengetahuan syariah
ataupun akuntansi syariah saat mengaudit entitas syariah. Namun, mereka
berpendapat ketika menghadapi permasalahan syariah, mereka dapat melibatkan

tenaga ahli atau konsultan syariah, dan itu merupakan hal yang masih wajar.
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Efisiensi pelaksanaan audit eksternal dalam perspektif Islam
merupakan pemeriksaan yang telah mempertimbangkan sumber daya sehemat
mungkin tanpa mengurangi tujuan namun justru memberikan nilai tambah.
Akuntan publik sejauh ini sudah melaksanakan audit eksternal dalam perspektif
Islam dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Efisiensi tersebut tergantung pada sifat
asersi, kelayakan dan kemampuan untuk memprediksi suatu hubungan,
ketersediaan dan keandalan data serta ketepatan harapan.

Padahal melalui pelaksanaan audit eksternal dalam perspektif Islam,
akuntan publik diharapkan dapat lebih mempersiapkan. diri untuk dapat terjun
langsung mengaudit kepatuhan pelaporan keuangan dan' standar syariah dalam
dunia bisnis dan masyarakat yang saat ini didominasi dengan perspektif Islam.

Paparan di atas menjelaskan jika penelitian ini bertujuan untuk
meneliti pengaruh pemahaman prosedur entitas syariah, pendidikan akuntan
syariah dan kesiapan auditor dalam mengaudit entitas syariah terhadap efisiensi
pelaksanaan audit eksternal dalam perspektif Islam. Pengaruh tersebut dapat
diketahui dari tanggapan masing-masing akuntan publik sebagai  responden
penelitian ini mengenai pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner terkait variabel
tersebut.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan metode
penyebaran kuesioner kepada akuntan publik sebagai auditor eksternal entitas
syariah di Surabaya. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 14 (empat belas)
Kantor Akuntan Publik di Surabaya yang telah berpengalaman mengaudit entitas

syariah.
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Berdasarkan analisis data menggunakan analisis deskriptif, frekuensi,

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji regresi linier berganda serta

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagali

berikut:

1.  Pemahaman prosedur entitas syariah tidak berpengaruh terhadap efisiensi
pelaksanaan audit eksternal dalam perspektif Islam.

2. Pendidikan akuntan syariah = tidak ‘berpengaruh . terhadap efisiensi
pelaksanaan audit eksternal dalam perspektif Islam.

3. Kesiapan auditor mengaudit entitas syariah berpengaruh terhadap efisiensi
pelaksanaan audit eksternal dalam perspektif Islam.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:

1.  Audit dalam perspektif Islam merupakan ilmu yang baru berkembang di
Indonesia, sehingga buku reverensi, jurnal dan artikel yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif ini masih terbatas. Di Surabaya tidak tersedia
buku tersebut.

2. Penelitian ini hanya dilakukan di kota Surabaya, sehingga belum mewakili
persepsi akuntan publik di Indonesia secara keseluruhan.

3. Penelitian ini menggunakan pendidikan akuntan syariah sebagai salah satu

variabelnya. Pendidikan akuntan syariah yang dimaksud pada penelitian ini

meliputi pendidikan formal maupun non formal, misalnya seminar, kursus
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dan training. Hal ini memungkinkan adanya perbedaan penafsiran antara
peneliti dengan responden

5.3 Saran

Hasil dan keterbatasan pada penelitian ini yang telah dikemukakan
mendorong peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya, sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah buku reverensi, jurnal dan
artikel yang berasal dari negara lain yang benar-benar sudah menerapkan
sistem audit dalam perspektif Islam sebagai bahan acuan, agar hasil
penelitian lebih baik dari penelitian-ini.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas populasi yang akan
diteliti dan dapat menambah profesi lain untuk dibandingkan, misalnya
menambah auditor internal entitas Syariah dan dewan pengawas syariah
yang berkaitan dengan audit dalam perspektif Islam sebagai responden

penelitian.
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